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Analisis Regresi Probit dalam Kasus Usia Datangnya Menarche
Studi Kasus Remaja di Kabupaten Jember

Azwar Habibi1∗

1, Program Studi Akuntansi Syariah, Fakultas EBIS, Institut Agama Islam Negeri Madura

ABSTRAK. Regresi Probit merupakan alternatif pendekatan log-linear untuk menangani analisis kategori vari-
abel dependent. Regresi Probit yang bisa digunakan pada data eksperimental, maka ingin diterapkan pada data
hasil survey tentang usia datangnya menstruasi pertama pada wanita remaja. Masing-masing wanita memiliki
usia datangnya menarche (menstruasi pertama) yang berbeda-beda dan tidak bisa dipastikan usianya. tujuan yang
ingin dicapai untuk menjawab permasalahan yaitu untuk mengetahui persamaan regresi probit yang didapatkan
dari data usia datangnya menarche pada wanita remaja sehingga didapatkan nilai perubahan variabel tak bebas
terhadap perubahannya tiap unit variabel bebas seperti model linear. Untuk mengetahui probabilitas datangnya
menarche pada usia tertentu. Untuk mengetahui usia datangnya menarche paling banyak yang dialami wanita
remaja. Bertolak dari permasalahan yang telah kami paparkan sebelumnya, dapat diambil beberapa kesimpulan
antara lain Persamaan regresi probit yang didapatkan untuk data usia datangnya menarche pada wanita remaja
yaitu : Y = −11, 8189+0, 907823X . Model tersebut sudah cukup baik karena nilai parameter regresi signifikan/
bermakna tidak sama dengan 0 (nol). Probabilitas datangnya menarche pada usia 9,2 tahun mempunyai nilai yang
paling besar diantara semua umur wanita remaja yaitu sebesar 0,999728. Usia datangnya menarche paling banyak
pada umur 17,5 tahun.

ABSTRACT. Probit regression is an alternative log-linear approach to handle the dependent variable category anal-
ysis. Probit regression that can be used in experimental data, so you want to be applied to the survey data on the age
of the first menstrual coming in teenage women. Each woman has a different age of menarche (first menstruation)
and cannot be ascertained. The goal to be achieved to answer the problem is to find out the probit regression equation
obtained from the age data of menarche in adolescent women so that the value of changes in variables is not free
to changes in each unit of independent variables such as linear models. To find out the probability of menarche at
a certain age. To find out the age of the coming menarche the most experienced by teenage women. Starting from
the problems we have explained before, several conclusions can be drawn including the probit regression equation
obtained for the age of menarche in teenage women, namely: y = −11, 8189 + 0, 907823X . The model is good
enough because the parameter value Significant/ meaningful regression is not equal to 0 (zero). The probability of
menarche at the age of 9.2 years has the greatest value among all the ages of teenage women, equal to 0,999728.
The age of menarche comes at most at the age of 17,5 years.

This article is an open access article distributed under the terms and conditions of the Creative Commons
Attribution-NonComercial 4.0 International License. Editorial of JJPS: Department of Statistics, Universitas
Negeri Gorontalo, Jln. Prof. Dr. Ing. B. J. Habibie, Bone Bolango 96554, Indonesia.

1. Pendahuluan

Regresi Probit merupakan alternatif pendekatan log-linier
untuk menangani kategori variabel dependent [1]. Probit digu-
nakan untuk mendapatkan model probit linier dimana variabel
dependent yang digunakan hanya dua nilai [2]. Dalam Probit dia-
sumsikan bahwa kategori variabel dependentmemenuhi distribusi
normal kontinyu dan merupakan variabel kuantitatif [3]. Probit
sangat tepat digunakan pada data eksperimental dimana variabel
dependent atau outputnya dichotomous [4].

Penelitian terdahulu meneliti tentang regresi probit yaitu
tentang pemodelan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap
IPKM kabupaten/kota di Pulau Kalimantan tahun 2013 menggu-
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nakan pendekatan regresi probit [5]. Penelitian lain mengkaji
tentang faktor apa saja yang mempengaruhi harga rumah di Ja-
bodetabek dengan menggunakan regresi probit ordinal, dimana
harga rumah terdiri dari tiga kategori yaitu murah, sedang dan
mahal [6]. Dalam bidang pembelajaran regresi probit pernah di-
gunakan untuk membandingkan pengarugh model pembelajaran
flipped classroom dan kooperatif tipe STAD [7]. Dalam bidang lain
Regresi Probit digunakan untuk menganalisis variabel-variabel
yang mempengaruhi perceraian di Sulawesi Tengah [8]. Peneli-
tian lebih khusus membahas tentang menarche yaitu tentang
Gambaran Tingkat Stres Pada Anak Usia Sekolah Menghadapi
Menstruasi Pertama (Menarche) [9], penelitian lain yaitu Hubun-
gan antara komunikasi ibu-anak dengan kesiapan menghadapi
menstruasi pertama (Menarche) [10] dan pengaruh pola konsumsi,
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aktivitas fisik dan status gizi terhadap menstruasi pertama [11].
Berbeda dengan penelitian terdahulu, dalam penelitian ini

berdasarkan keterangan tentang Probit yang bisa digunakan pada
data eksperimental, maka ingin diterapkan pada data hasil survey
tentang usia datangnya menstruasi pertama pada wanita remaja.
Masing-masing wanita memiliki usia datangnya menarche (men-
struasi pertama) yang berbeda-beda dan tidak bisa dipastikan
usianya. Sehingga, dalam penelitian makalah ini permasala-
han yang diangkat adalah persamaan regresi probit yang didap-
atkan dari data usia datangnya menarche pada wanita Remaja, Be-
rapa probabilitas datangnya menarche pada usia tertentu, Berapa
usia datangnya menarche paling banyak yang dialami wanita Re-
maja. Adapun tujuan yang ingin dicapai adalah untuk menjawab
permasalahan yaitu untuk mengetahui persamaan regresi probit
yang didapatkan dari data usia datangnya menarche pada wanita
remaja sehingga didapatkan nilai perubahan variabel tak bebas
terhadap perubahannya tiap unit variabel bebas seperti model
linear. Untuk mengetahui probabilitas datangnya menarche pada
usia tertentu. Untuk mengetahui usia datangnya menarche paling
banyak yang dialami wanita Remaja.

2. Metode Penelitian
2.1. Data dan Variabel Penelitian

Data yang akan digunakan merupakan hasil Survey prib-
adi, maka data yang digunakan merupakan data studi kasus dari
Data Primer. Adapun sumber data untuk studi kasus ini adalah
data dari Survey wanita Remaja Di Kabupaten Jember tahun 2022.
Dalam kasus usia datangnya menarche pada 3918 wanita Remaja,
yang menjadi variabel independent adalah usia datangnya menar-
che dengan kategori datanya bersifat kuantitatif dengan berskala
data rasio karena yangdigunakan adalah usia, sedangkan variabel
dependen adalah jumlah wanita Remaja yang mengalami menar-
che pada usia tertentu dari sejumlah wanita yang dijadikan sam-
pel yang bersifat kategori kualitatif dengan skala data bersifat
nominal yaitu berkategori mengalami menarche dan tidak men-
galami menarche. Software yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu softwareMinitab. Adapun langkah-langkah dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut yaitu mencari studi kasus yang cocok
untuk diaplikasikan metode regresi Probit kemudian melakukan
analisis regresi Probit sehingga mendapatkan persamaan regresi
probit, kemudian melakukan uji signifikasi parameter, uji good-
ness of fit (uji kesesuaian model) dan melakukan penjelasan ten-
tang model regresi Probit yang didapat. Untuk lebih jelasnya dis-
ajikan dalam gambar bagan berikut :

2.2. Metode Analisis Data

Teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Analisis
Regresi Probit. Analisis Probit merupakan salah satu metode
analisis data kualitatif yang sangat berhubungan erat dengan
regresi logistik (Logit), memiliki kesesuaian koefisien logit 1,8
kali dengan koefisien probit. Analisis probit dibagi menjadi dua
yaitu oprobit(nomor urut probit) dan mprobit(multinomial pro-
bit). Analisis probit ini sesuai untuk rancangan percobaan (Design
Eksperimen) dan penekanan outputnya berupa estimasi nilai-nilai
efektif untuk berbagai tingkat respons. Asumsinya adalah konsis-
ten dengan suatu variabel yang dependent untuk distribusi nomal
selanjutnya. Analisis probit juga merupakan fungsi invers cumu-
latif (CDF) dengan distribusi normal standard [12].

Figure 1. Prosedur Penelitian

Fungsi Peluang Sampel Acak
Peneliti memusat pada suatu bentuk kemungkinan bahwa

Y yang dependent = 1

P (Y = 1) = π(x) = P (T ≤ x) = G(x) (1)

Keterangan :
P (Y ) adalah nilai peluang elastisitas dengan variabel
Y adalah dependent
Elastisitas dapat berarti efek peningkatan satu unit
pada variable bebas dengan kemungkinan variabel
responnya = 1
T adalah toleransi distribusi
F adalah CDF transformasi linear T
G adalah CDF distribusi populasi (normal) hanya
digunakan untuk probit.
Jika G CDF distribusi normal, maka

π(x) = G(x) = ϕ

[
x− µ

σ

]
(2)

yang dibentuk dari:

F = ϕ, α = −µ

σ
, β =

1

σ

Keterangan:
µ = mean
σ = standard deviasi [13]

Sehingga model probitnya adalah

ϕ−1 [π(x)] = α+ βx (3)

Untuk model probit, kurva respons untuk π(x) atau (1 − π(x)),
ketika β < 0 mempunyai pilan berupa kurva CDF distribusi nor-
mal dengan mean µ = −α

β dan standar deviasi σ = 1
|β| dan berg-

erak mulai−Z sampai dengan+Z dan hanya terdapat pada pro-
bit tinggi pada logit [14]. Analisis probit melalui SPSS berupa:
1. Covariate yaitu harus ada sedikitnya satu covariate.
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2. Faktor dapat dipilih secara bebas yang berupa perlakuan
dengan tujuan memperkirakan nilai koefisien yang didapat
berasal dari nilai-nilai yang diramalkan untukmasing-masing
tingkatan faktor dengan covarietas mulai nol.

3. Response count variable adalah variabel dependent yang
dikode 0 atau 1.

4. Total observed variable adalah suatu variabel yang hanya
mempunyai nilai 1 dalam semua kasus.

Dalam kasus analisis probit ini uji chi-square tidak dapat digu-
nakan karena uji chi-square hanya cocok digunakan untuk tabel
kontingensi 2 dengan satu pengamatan tiap baris, dan tidak da-
pat digunakan untuk sampel yang berukuran besar [15].

Estimasi Parameter
Sama halnya dengan regresi logistik, variabel respon pada

regresi probit juga bersifat biner berdistribusi binomial sehingga
estimasi parameter yang unbias pada regresi probit juga tidak
dapat diperoleh dengan menggunakan metode OLS. Jika P (Y =
1) = π maka var (Y ) = π(1− π) yang berarti tidak konstan un-
tuk semua nilaiX . Hal inilah yangmenyebabkanmodel OLS tidak
dapat digunakan. Metode yang dapat digunakan untuk mendap-
atkan estimasi parameter yang unbias dengan varians yang tidak
konstan adalah dengan MLE yang memberikan standart kesala-
han lebih kecil daripada metode OLS [7]. Prinsip metode MLE
adalah memaksimumkan fungsi likelihoodnya. Maka probabilitas
bersama fungsi likelihood nya adalah :

Prob (Y1 = y1, Y2 = y2, . . . , Yn = yn) = 1

L(β) =

s∏
i=1

P (Yi = 0 | X)

n∏
j=s+1

P (Yj = 1 | X)

L(β) =

s∏
i=1

(1− Φ(Xβ))

n∏
j=s+1

Φ(Xβ) (4)

di mana s adalah banyak observasi untuk y = 0

n adalah banyak observasi keseluruhan

Logaritma alam dari persamaan (2) adalah sebagai berikut:

lnL(β) =
x∑

i=1

ln(1− Φ(Xiβ)) +

n∑
j=1

lnΦ(Xjβ)

∂Φ(Xiβ)

∂β
= Φ(Xiβ)X

T
i jika diketahui

∂Φ(Xjβ)

∂β

= −Φ(Xjβ)X
T
j

Di mana ϕ (.) adalah fungsi densitas normal standart. Un-
tukmemaksimumkan fungsi likelihoodnya didapat denganmenu-
runkan fungsi log likelihoodnya dan disamakan dengan nol.

Untuk mendapatkan estimasi parameter dari fungsi di atas
yang merupakan fungsi yang non linear perlu dilakukan iterasi.
Metode iterasi yang digunakan untuk mendapatkan parameter
dari regresi probit adalah model iterasi Fisher Scoring [16].

Denganmetode iterasi Newton Rhapson akan diperoleh rata-
rata kuadratik yang konvergen sedangkan pada iterasi Fisher Scor-
ing akan terjadi robust pada nilai awal. Selain itu dengan kedua

metode diperoleh standar error dan iterasi Newton Rhapson iden-
tik dengan Fisher Scoring karenaH didekati olehE(H)(G). For-
mula iterasi untuk model probit dengan metode Fisher Scoring se-
bagai berikut :

βt+! = βt − G(t)

(E(H))
t (4)

di mana g = ∂L(β)
∂β dan H = ∂2L(β)

∂β ∂β∗

Langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam iterasi adalah den-
gan menurunkan nilai awal β(0) yang kemudian disubstitusikan
ke persamaan (3) untuk mendapatkan β(1). Iterasi ini akan terus
berjalan sampai didapat nilai yang konvergen dan penentuan nilai
awal dari iterasi dapat digunakan estimasi dari model probabili-
tas linear [17].

Pengujian Signifikansi Hasil Estimasi
Uji signifikansi model ini dengan untuk mengetahui apakah

variabel-variabel yangmasuk dalammodel mempunyai kontribusi
yang nyata terhadap perubahan respon. Uji yang sering di-
gunakan adalah uji Wald, Likelihood Ratio (LR) dan LM test.
Pengujian signifikansi hasil estimasi parameter dilakukan secara
serentak dan parsial [16].

Uji Serentak
Uji serentak berfungsi untuk menguji apakah seluruh pa-

rameter secara serentak atau bersama-sama mempunyai ke-
layakan untuk masuk dalam model. Hipotesis yang digunakan
adalah:

H0 : β1 = β2 = · · · = βk = 0

H1 : paling sedikit ada satu βi yang tidak sama dengan nol,

i = 1, 2, . . . , k

Statistik uji yang digunakan adalah tes LR, yaitu:

LR = 1− Lr

Lu

di mana Lr : fungsi likelihood dengan faktor yang diuji

Lu : fungsi likelihood tanpa faktor yang diuji

LR mengikuti uji Chi-Square dengan derajat bebas v, yaitu
banyaknya parameter. Keputusan tolak H0 jika LR > χ2

(α,v)

atau jika p-value yang diperoleh < α. Hal ini berarti minimal ada
satu Xi yang mempunyai kelayakan untuk masuk dalam model
[2].

Uji Parsial
Uji parsial berfungsi untuk menguji setiap βi secara indi-

vidu tentang kelayakan suatu variabel prediktor masuk dalam
model. Hipotesis yang digunakan adalah:

H0 : βi = 0

H1 : βi ̸= 0, i = 1, 2, . . . , k
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Statistik uji yang digunakan adalah Wald:

W1 =
β̂1

SE(β̂1)
,W mengikuti distribusi normal standar

W2 =
β̂2

SE(β̂2)
,W mengikuti distribusi chi-Square dengan

derajat bebas 1

Keputusan tolak H0 jika |W1| > Zα/2 atau W2 > χ2
(α,1), yang

berarti bahwa variansXi (tergantungXi yang diuji) layak masuk
model [3].

Uji Kesesuaian Model

Untuk menguji apakah model yang telah diperoleh sig-
nifikan atau tidak, maka dilakukan pengujian kesesuaian model
dengan hipotesis statistik sebagai berikut:

H0 :model sesuai (tidak ada perbedaan hasil observasi

dengan kemungkinan hasil prediksi model)

H1 :model tidak sesuai (ada perbedaan hasil observasi

dengan kemungkinan hasil prediksi model)

Statistik uji yang digunakan adalah:

χ2 =

n∑
i=1

(
(Residuali)2

β(1− β)

)

Statistik uji mengikuti distribusi chi-square dengan derajat bebas
(n− v), di mana n adalah jumlah observasi dan v adalah jumlah
parameter yang diestimasi. Keputusan tolak H0 jika nilai χ2

hit >
χ2
(0,05;n−v), yang berarti model yang diperoleh belum sesuai, dan
sebaliknya jika keputusan yang diambil gagal untuk menolak H0

[17].

Interpretasi Model

Estimasi parameter yang diperoleh pada regresi pro-
bit tidak mempunyai interpretasi seperti halnya regresi logis-
tik. Maksudnya, jika disubstitusikan nilai variabel prediktor
pada model regresi probit yang diperoleh bukan probabilitas,
melainkan nilai z pada distribusi normal standar. Jadi, peruba-
han pada nilai variabel prediktormemberi pengaruh pada peruba-
han standar deviasi nilai z [18].Pada model probit, selain didap-
atkan koefisien regresi, juga didapat marginal efek atau probabil-
itas variabel bebas terhadap variabel tak bebas. Sehingga, dalam
menginterpretasi model probit ada dua interpretasi yaitu:
1. Menyatakan perubahan variabel tak bebas terhadap peruba-
han tiap unit variabel bebas seperti model linear.

2. Probabilitas efek perubahan variabel bebas terhadap vari-
abel tak bebas.
Rumus marginal efek tersebut adalah dengan menurunkan

probabilitas Y terjadi karena X terhadap variabel bebasnya [6]:

∂Pi

∂X
=

∂E
(
Y
X

)
∂X

=
∂Φ(Xβ)

∂X
= β · ϕ(Xβ)

3. Hasil dan Pembahasan
Telah dijelaskan sebelumnya bahwa data yang digunakan

merupakan data yang merepresentasikan sebuah studi tentang
usia menstruasi pertama dari 3918 gadis remaja. Tapi perlu dike-
tahui dahulu bagaimana gambaran umum tentang kondisi data
yang menjadi objek penelitian.

3.1. Statistik Deskriptif Data
Grafik di bawah ini menunjukkan perbandingan jumlah re-

sponden untuk tiap-tiap usia datangnyamenarche pada wanita re-
maja ditunjukkan pada gambar 2

Figure 2. Plot Jumlah Responden tiap Usia DatangnyaMenar-
che

Pada plot Jumlah Responden tiap Usia Datangnya Menarche
diketahui bahwa sampel terbanyak yang diambil yaitu wanita Re-
maja usia 17,5 tahun yaitu sebesar 1049 orang. Sedangkan jum-
lah wanita Remaja yang mengalami menarche dari masing-masing
sampel yang diambil dapat ditunjukkan pada gambar 3,

Figure 3. Jumlah Plot Wanita Remaja yang MengalamiMenar-
che

Pada plot di atas diketahui jumlah Wanita Remaja yang
Mengalami Menarche pada usia tertentu yang paling banyak
adalah pada usia 17,5 tahun dengan jumlah wanita yang men-
galami menarche adalah keseluruhan dari responden.

3.1. Analisis Probit
Sebagai langkah pertama yaitumendapatkan persamaan re-

gresi probit. Berdasarkan hasil perhitungan didapatkan nilai koe-
fisien untuk masing-masing variabel. Interpretasi terhadap nilai
masing-masing variabel sama dengan interpretasi pada regresi bi-
asa. Adapun hasil perhitungan tampak pada tabel 1

Table 1. Hasil Analisis Probit

Variabel Coef Standard Error
Constant -11,8189 0,387360
Age 0,907823 0,0295303
Natural response 0 -

Terlihat dari tabel 1 bahwa nilai variabel konstan yaitu
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−11,8189 dan variabel dependent Age yaitu 0,907823, sehingga
persamaan regresi probit untuk data tentang usia menarche pada
gadis remaja adalah:

Y = −11,8189 + 0,907823X

Natural response rate menjelaskan ada atau tidaknya pen-
garuh tingkat usia terhadap datangnya menarche. Nilai natural re-
spon yaitu 0, maka dapat disimpulkan bahwa perbedaan tingkat
usia merupakan penyebab perbedaan menarche pada wanita re-
maja.

3.1. Uji Signifikansi Parameter

Dari persamaan regresi yang didapatkan masih perlu di-
lakukan uji signifikansi parameter untuk mengetahui apakah
masing-masing koefisien berpengaruh terhadap model. Hal ini
untuk meyakinkan apakah model probit tersebut sudah tepat un-
tuk merepresentasikan data. Untuk menguji pengaruh koefisien
β0 digunakan hipotesis:
Hipotesis

H0 : β0 = 0 (koefisien tidak bermakna)

H1 : β0 ̸= 0 (koefisien bermakna)

Statistik uji:

Wz =
βi

Se(βi)
=

−11,8189

0,387360
= −30,5114 = 30,5114

Daerah penolakan:

|Wz| > Zα/2 atau Wz < Z1−α/2

Taraf kepercayaan: α = 5% = 0,05

Dari data tersebut didapatkan nilai Wz sebesar 30,5114
yang lebih dari Zα/2 jadi tolak H0 yang berarti koefisien β1

berpengaruh terhadap model regresi probit. Dengan menggu-
nakan statistik uji yang sama dengan nilai yang digunakan yaitu
koefisien serta Standard error β1 maka dapat dilakukan uji pen-
garuh koefisien β1 dengan hipótesis,
Hipotesis

H0 : β0 = 0 (koefisien tidak bermakna)

H1 : β0 ̸= 0 (koefisien bermakna)

Statistik uji

W =
βi

Se(βi)
=

0,907823

0,0295303
= −30,74209 = 30,74209

Daerah penolakan:

|Wz| > Zα/2 atau Wz < Z1−α/2

Taraf kepercayaan: α = 5% = 0,05

Dari data tersebut didapatkan nilai |Wz| sebesar 30,74209
yang lebih dari (Zσ

2
) jadi tolak H0 yang berarti koefisien β1

berpengaruh terhadap model regresi probit.

Table 2. Nilai Goodnes Of Fits

Metode P-value
Pearson 0,526
Deviance 0,467

3.2. Uji Kesesuaian Distribusi
Langkah selanjutnya yaitu untuk mengetahui apakah data

mengikuti distribusi tertentu, dalam hal ini distribusi Weibull,
menggunakan nilai Goodness of Fit.

dengan menggunakan Hipotesis Hipotesis:

H0 : Data mengikuti distribusi Weibull

H1 : Data tidak mengikuti distribusi Weibull

Statistik uji
Uji Pearson

χ2 =

n∑
i=1

(
(Residuali)2

β(1− β)

)
Daerah penolakan: p-value < α
Taraf kepercayaan: α = 0,05.

Dari data tersebut didapatkan p-value sebesar 0,526 yang
lebih dari nilai α jadi terima H0, yang berarti data memang
mengikuti distribusi Weibull.

Pada uji kesesuaian distribusi menunjukkan bahwa data
berdistribusi Weibull tetapi pada kenyataannya suatu data tidak
semuanya mutlak hanya mengikuti satu distribusi. Dari perhi-
tungan didapatkan pula nilai Tolerance Distribution pada 95% Con-
fidence Interval distribusi Normal dengan hasil ditunjukkan pada
tabel 3 :

Table 3. Hasil Uji Kesesuaian Distribusi Normal

Parameter Estimate Lower Upper
Mean 13,0190 12,9434 13,0946
StDev 1,10154 1,03350 1,17405

Diketahui bahwa dengan asumsi distribusi Normal data
memiliki estimasi nilai mean 13,0190 dengan selang kepercayaan
95% pada 12,9434 < µ < 13,0946. Sedangkan estimasi untuk
standard deviasi adalah 1,10154 dengan selang kepercayaan 95%
pada 1,03350 < σ < 1,17405.

3.2. Interpretasi Model
Percentile

Sebagai langkah keempat yaitu menginterpretasikan model
regresi probit. Dalam menginterpretasikan suatu model dalam
kasus regresi probit ini digunakan data percentile dan sur-
vival probability yang berasal dari output minitab maupun spss.
Data percentile menjelaskan tingkat persentase yaitu 50% usia
datangnya menarche pada wanita Remaja. Adapun hasil perhi-
tungan tampak pada tabel 4,

Terlihat dari tabel 4 nilai percentile dan standard error pada
tingkat persentase 50% usia datangnya menarche pada wanita Re-
maja yaitu 13,0190 dan standard error sebesar 0,0385849. Kedua
nilai ini menunjukkan bahwa pada tingkat persentase 50% usia
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Table 4. Nilai Percentile Datangnya Menarche pada Wanita Re-
maja

Persen Persentil Standard Error
50% 13,0190 0,0385849

datangnya menarche wanita Remaja yaitu 13,3 tahun, memiliki ni-
lai percentile dan standard error terkecil.

Survival Probability

Data Survival Probability menjelaskan nilai peluang
datangnya menarche wanita Remaja pada usia tertentu. Ada-
pun hasil perhitungan survival probability pada beberapa usia
datangnya menarche pada wanita Remaja tampak pada tabel di
bawah ini:

Table 5. ProbabilityUsia DatangnyaMenarche padaWanita Re-
maja

Usia (tahun) Probabilitas
13,33 0,388842
13,58 0,305273
13,83 0,230789
14,08 0,167722

Terlihat dari tabel 5 diketahui probabilitas datangnya
menarche untuk usia 13,3 tahun, 13,5 tahun, 13,8 tahun,
dan 14,08 tahun masing-masing adalah 0,388842, 0,305273,
0,230789, dan 0,167722. Semakin bertambah usia datangnya
menarche wanita Remaja, maka nilai probabilitasnya memiliki ni-
lai yang berbanding terbalik yaitu semakin kecil. Nilai peluang
terbesar usia datangnya menarche wanita Remaja yaitu 0,999728
pada usia 9,2 tahun dan nilai peluang terkecilnya 0,000017 pada
usia 17,5 tahun.

4. Kesimpulan

Bertolak dari permasalahan yang telah kami paparkan se-
belumnya, dapat diambil beberapa kesimpulan antara lain Per-
samaan regresi probit yang didapatkan untuk data usia datangnya
menarche pada wanita Remaja yaitu : Y = −11,8189 +
0,907823X Model tersebut sudah cukup baik karena nilai pa-
rameter regresi signifikan/ bermakna tidak sama dengan 0 (nol).
Probabilitas datangnya menarche pada usia 9,2 tahun mempun-
yai nilai yang paling besar diantara semua umur wanita Remaja
yaitu sebesar 0,999728. Usia datangnya menarche paling banyak
pada umur 17,5 tahun.

Adapun saran yang dapat digunakan untuk analisis selan-
jutnya sebagai berikut Pengambilan data untuk analisis probit
sebaiknya dilihat terlebih dahulu bagaimana teknik pengambilan
sampelnya agar hasil analisis dapat mewakili keseluruhan data
(populasi) Hendaknya menggunakan analisis data kulitatif yang
lain seperti regresi logistik atau analisis yang masih mempunyai

hubungan dengan analisis regresi probit agar hasil analisis dapat
dibandingkan dan diperoleh hasil yang terbaik.
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